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Abstrak- Penelitian ini mengkaji pendekatan dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks era Revolusi
Industri 4.0 dan Society 5.0. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian deskriptif analitik.Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan teknologi digital serta Society 5.0 yang
menekankan pada pemanfaatan teknologi untuk kesejahteraan manusia, menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran PAI. Pendekatan yang inovatif dan strategi pembelajaran yang berbasis teknologi sangat
diperlukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Artikel ini membahas berbagai strategi pembelajaran PAI yang relevan,
seperti penggunaan media digital, platform pembelajaran daring, dan integrasi teknologi untuk meningkatkan interaksi, pemahaman,
dan kedalaman materi agama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Dengan mengimplementasikan pendekatan yang adaptif dan
fleksibel, diharapkan pembelajaran PAI dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara spiritual, tetapi juga kompeten di
dunia digital. Pendidikan perlu mengadaptasi model pembelajaran yang relevan agar siap memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0.

Kata Kunci: Pendekatan dan Strategi Pembelajaran, Revolusi Industri 4.0, Society 5.0.

Abstract- This research examines Islamic Religious Education (PAI) learning approaches and strategies in the context of the Industrial
Revolution 4.0 and Society 5.0 era. The research carried out is library research. This research is included in the analytical descriptive
research type. Industrial Revolution 4.0, which is marked by advances in digital technology and Society 5.0, which emphasizes the use
of technology for human welfare, presents new challenges and opportunities in the world of education, including Islamic Education
learning. Innovative approaches and technology-based learning strategies are needed to adapt to current developments. This article
discusses various relevant PAI learning strategies, such as the use of digital media, online learning platforms, and technology
integration to increase interaction, understanding, and depth of religious material in facing the challenges of globalization. By
implementing an adaptive and flexible approach, it is hoped that PAI learning can produce a generation that is not only spiritually
intelligent, but also competent in the digital world. Education needs to adapt relevant learning models to be ready to enter the era of
Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0.
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1. PENDAHULUAN

Masuknya era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 membawa tantangan baru bagi dunia pendidikan yang harus segera
dihadapi dengan solusi yang tepat. Berbagai inovasi teknologi muncul, seperti Internet of Things (IoT), Kecerdasan
Buatan (Al), Big Data, dan robot. Revolusi 4.0 dimulai dengan berkembangnya IoT, yang kini sudah mempengaruhi
banyak aspek kehidupan. Sementara itu, konsep Society 5.0 mengubah cara kerja teknologi Big Data yang dikumpulkan
oleh IoT, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Felix & Leni, 2021). Kedua era ini
berasal dari latar belakang yang berbeda, namun keduanya menandakan masa perkembangan teknologi yang sangat cepat.
Revolusi Industri 4.0 dimulai di Jerman pada tahun 2011, sementara Society 5.0 muncul di Jepang pada tahun 2019
(Suherman et al., 2020).

Era ini telah melahirkan generasi baru yang dikenal sebagai generasi digital (digital native), yang sangat akrab dengan
teknologi digital. Teknologi ini sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka dan tak terpisahkan. Selain itu,
kemajuan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan kesempatan baru bagi mereka untuk
berinteraksi dan melakukan berbagai aktivitas. Dunia maya kini menjadi ruang tanpa batas yang tak terpisahkan dari
kehidupan generasi muda saat ini (Wahyudi, 2023).

Pendidikan adalah dasar penting dalam membentuk individu yang berkualitas dan siap menghadapi berbagai tantangan
di masa depan (Nafaska et al., 2023). Dalam era modernisasi, terutama dengan hadirnya era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0, pendidikan perlu beradaptasi agar tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu
bidang pendidikan yang mengalami perubahan adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) (Siregar et al., 2024).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius dan moral peserta didik, serta
memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai keagamaan. Namun, dengan adanya era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0, tantangan yang dihadapi, seperti teknologi digital dan inovasi, menjadi factor yang tidak bisa diabaikan. Oleh
karena itu, strategi pembelajaran PAI perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman, agar
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi generasi digital saat ini (Zufiroh et al., 2023).

Tantangan pendidikan yang dihadapi oleh generasi muda sekarang sangat kompleks. Hal tersebut karena kecanggihan
teknologi tidak serta merta membawa kebaikan bagi generasi muda dengan karakteristik kemudahannya, namun terdapat
juga sisi lain yang berdampak negatif bagi mereka. Berbagai hal dan perilaku negatif hadir dalam ruang maya, seperti
penipuan, berita hoax, pornografi, kecanduan game, perudungan maya, dan lain sebagainya.
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Penelitian ini akan membahas secara mendalam tentang pendekatan dan strategi pembelajaran PAI di era Revolusi 4.0
dan Society 5.0, serta tantangan dan solusi yang perlu dihadapi dalam menghadapi perubahan zaman yang terus
berkembang. Peran guru juga akan menjadi fokus, karena sebagai pengemban utama dalam pembelajaran, guru perlu
memiliki kompetensi yang cukup memadai untuk menghadapi perubahan tersebut. Oleh karena itu, pendahuluan ini
menjadi dasar untuk lebih memahami pentingnya pendekatan dan strategi pembelajaran yang adaptif dan inovatif dalam
pendidikan agama Islam di era digital saat ini.

2. KERANGKA TEORI

2.1 Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu rencana atau pendekatan yang mencakup penggunaan teknik, metode, serta berbagai
sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar mengajar yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran (Kusumawati
et al., 2019). Hal ini juga mencakup pemilihan dan penerapan pendekatan, metode, teknik, tata cara, serta aturan atau
batasan yang menentukan keberhasilan dalam proses pendidikan (Purnomo et al., 2023).

Strategi akan menghasilkan teknik yang menggambarkan metode yang cepat dan tepat untuk mencapai tujuan kegiatan
belajar mengajar (Johar et al., 2021). Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai metode yang efektif
dan sesuai yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai, yakni siswa dapat
belajar secara aktif dan memahami materi yang dipelajari. Intinya, hal ini akan mendorong perubahan sikap atau perilaku
siswa. Dengan adanya teknik dan metode pendidikan yang tepat, suatu mata pelajaran dapat disampaikan secara efisien,
efektif, dan sistematis.

2.2 Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama siswa, membentuk karakter berakhlak
mulia, dan menanamkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari (Mustaghfiroh, 2014). PAI tidak hanya
mengajarkan aspek teologis, hukum, dan sejarah Islam, tetapi juga menanamkan karakter seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa hormat. Dengan demikian, PAI tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk
individu yang berakhlak luhur dan bertanggung jawab.

PAI terdiri dari tiga komponen utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif mencakup pemahaman agama
seperti rukun iman, rukun Islam, tafsir Al-Qur’an, dan hadits (Hakim, 2014). Aspek afektif berkaitan dengan penghayatan
nilai-nilai Islam, termasuk sikap positif terhadap ibadah, kasih sayang, dan toleransi. Sementara itu, aspek psikomotorik
menekankan praktik ibadah seperti shalat, puasa, dan zakat sesuai ajaran Islam. Dengan menggabungkan ketiga aspek
ini, PAI bertujuan menciptakan siswa yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga menghayati
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Harun et al., 2021).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kepustakaan atau library research. Metode ini bertujuan untuk mengevaluasi serta
menganalisis berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan bahan pustaka lainnya yang relevan, terutama dalam
konteks pembahasan mengenai pendekatan dan strategi pembelajaran, definisi pendidikan agama Islam, serta tantangan
yang dihadapi oleh teknologi digital dan inovasi, studi literatur memiliki peranan penting karena mampu memberikan
wawasan yang menyeluruh terkait landasan teori, konsep-konsep utama, perkembangan terbaru, serta solusi yang telah
diusulkan oleh para ahli dan peneliti sebelumnya. Selain itu, studi literatur juga membantu untuk memahami perbedaan
dan hubungan antar istilah seperti strategi, paradigma, metode, teknik, dan lain-lain, sehingga dapat memperdalam
pemahaman mengenai topik yang dibahas. Pilihan untuk menggunakan pendekatan kualitatif didasarkan pada
karakteristik metode penelitian kepustakaan yang tidak melibatkan kunjungan langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan informasi. Dengan mengadopsi metode penelitian kepustakaan, penulis dapat secara rinci dan mendalam
menganalisis pendekatan dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks era Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0.

4. HASIL

4.1 Respon Pendidikan Islam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0

Era revolusi industry 4.0 dan society 5.0 adalah era dimana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat (Ellitan,
2020). Kedua era ini mencerminkan masa di mana kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
sangat cepat. Kehadiran kedua era ini memerlukan pendekatan pendidikan yang baru, yang lebih sesuai dengan
karakteristik masing-masing era tersebut (Ahmadi et al., 2019).

Era revolusi industry 4.0 menghasilkan konsep pendidikan 4.0yang dikembangkan oleh pakar pendidikan sebagai upaya
untuk mengintegrasikan teknologi jaringan ke dalam proses belajar di kelas (Haqqi et al., 2019). Menurut Teknowijoyo
dan Marepelina, Pendidikan 4.0 adalah rencana untuk memperluas akses dan relevansi dalam mewujudkan smart
education melalui inovasi, pemerataan kualitas pendidikan, serta pemanfaatan teknologi untuk mencapai pendidikan kelas
dunia. Melalui Pendidikan 4.0, peserta didik didorong dan diharapkan siap menghadapi tantangan global dengan
kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki (Mulyasa, 2021).

Revolusi Industri 4.0, yang juga dikenal sebagai disrupsi teknologi atau revolusi digital, membawa berbagai teknologi
canggih dan inovasi baru yang berdampak besar pada kehidupan manusia. Dimulai di Jerman pada tahun 2011, revolusi
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ini mencakup karakteristik seperti digitalisasi, Internet of Things (IoT), Internet of People, big data, iCloud data, dan
kecerdasan buatan. Era ini menekankan pada perkembangan teknologi digital yang pesat. Pendidikan harus dapat
menghadapi transisi dan transformasi yang dibawa oleh Revolusi Industri 4.0 dengan memasukkan kompetensi
pembelajaran abad ke-21 untuk menghasilkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Lembaga
pendidikan tinggi disarankan untuk memperbarui struktur sistem pendidikan dan pelatihan, meningkatkan kualitas
pelatihan, serta merombak model pelatihan agar sesuai dengan standar nasional dan internasional. Pengajaran juga harus
siap menghadapi perubahan teknologi dengan memiliki kualifikasi dan kompetensi dalam berinovasi, kreatif,
mengembangkan teknologi untuk media pembelajaran, memiliki keterbukaan pikiran, serta menjalin jaringan. Perguruan
tinggi memerlukan strategi yang sukses untuk mengatasi tantangan transformasi industri 4.0, termasuk literasi data,
literasi teknologi, dan literasi manusia sebagai kompetensi penting.

Sementara itu, era society 5.0 menghasilkan konsep pendidikan 5.0 yang fokus pada pengintegrasian antara manusia dan
teknologi, sehingga memungkinkan pemanfaatan peluang secara kreatif dan inovatif (Setiawan er al., 2023). Dari
perspektif ontologis, pendidikan 5.0 lebih menekankan pada aspek pendidikan karakter, moral dan keteladanan. Hal
tersebut karena pengetahuan seseorang bisa didapatkan atau dinilai dengan mudah dengan teknologi, sementara soft dan
hard skill individu tidak dapat digantikan oleh teknologi (Dinana et al., 2024). Dalam Pendidikan Society 5.0, peserta
didik diharapkan memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas, yang sangat
dibutuhkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini (Harun, 2022).

Dalam sejarah, Society 5.0 adalah konsep yang diperkenalkan oleh Keidanren, yang menggambarkan integrasi antara
dunia bisnis di Jepang. Menurut Dr. Masahide Okamoto, era Society 5.0 merupakan gambaran perkembangan masyarakat
ke-5, yang menunjukkan peningkatan bertahap dalam model kehidupan masyarakat. Proses ini dimulai dari Society 1.0,
yang berfokus pada pencarian pembaruan, dilanjutkan dengan Society 2.0 yang fokus pada pertanian, Society 3.0 yang
fokus pada perindustrian, dan akhirnya Society 4.0 yang berfokus pada informasi dan data (Alam et al., 2023).
Sementara itu, pesatnya perkembangan teknologi informasi yang mempercepat pergerakan dan arus informasi di dunia
maya menjadi tantangan besar bagi generasi muda saat ini. Mereka dihadapkan pada pilihan untuk memanfaatkan sisi
positif teknologi bagi pengembangan diri atau, sebaliknya, terjerumus dalam sisi destruktif yang dapat merugikan mereka
(Faiza et al., 2018).

Berbagai masalah yang menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan kita saat ini masih cukup banyak, seperti
ketergantungan pada gadget, kecanduan game yang berdampak pada kesehatan mental, berkurangnya fokus pada
pembelajaran, budaya instan yang sering kali mengurangi kesungguhan dan melemahkan kejujuran, kemudahan akses
terhadap pornografi, peningkatan perilaku kekerasan, pergaulan bebas, narkoba, dan lainnya (Ulfa, 2020). Masalah-
masalah ini, jika diperhatikan, tidak lepas dari dampak perkembangan teknologi informasi yang semakin mudah diakses
oleh semua orang. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dituntut untuk mampu memahami kondisi ini dengan baik dan
meresponsnya dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan tantangan zaman
Dengan demikian, pendidikan Islam perlu merumuskan kembali konsep pembelajaran yang lebih sesuai dengan kondisi
peserta didik saat ini. Mengingat generasi muda saat ini sangat akrab dengan teknologi digital, diperlukan pendekatan,
metode, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan potensi dan karakteristik mereka, serta pemanfaatan teknologi
digital untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

4.2 Strategi Pembelajaran Agama Islam Era Revolusi 4.0 dan Society 5.0

Ali bin Abi Thalib r.a. pernah berkata, “didiklah anak-anak kalian agar siap menghadapi zamannya, karena mereka

diciptakan untuk zaman yang berbeda dengan zaman kalian”. (Yani et al., 2024). Pesan sahabat Nabi Saw. tersebut

semakin relevan untuk diterapkan di era saat ini. Perubahan yang terjadi sekarang adalah perubahan revolusioner di

berbagai sektor kehidupan masyarakat, yang tidak terlepas dari pesatnya perkembangan teknologi. Teknologi dianggap

oleh sebagian kalangan sebagai salah satu faktor utama yang menjadi ciri khas dari era ini. Oleh karena itu, penting untuk

melakukan penyesuaian dalam proses pembelajaran sebagai upaya untuk mencetak generasi muda yang shaleh dan

kompeten.

1. Inovasi pembelajaran dengan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Berbagai teknologi informasi dan komunikasi yang ada saat ini sangat mendukung proses pembelajaran peserta didik.
Beragam media digital dapat digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti eksplorasi, pencatatan, pendataan,
penghitungan, pengolahan data, analisis, visualisasi, dan penyusunan laporan akhir. Semua ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi, ensiklopedia, pengolah kata, spreadsheet, desain grafis, alat presentasi, dan lain-lain. Selain
itu, media yang memungkinkan interaksi dan kolaborasi antara peserta didik atau antara peserta didik dan pendidik,
serta wawancara dengan narasumber, dapat menggunakan berbagai aplikasi jaringan seperti e-mail, Zoom, Google
Meet, Skype, WhatsApp, Telegram, voicemail, dan lainnya.

2. Menggunakan pendekatan Students Central Learning (SCL).
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah paradigma pendidikan yang mendorong peserta didik untuk
aktif secara mandiri dalam membangun dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap atau perilaku
mereka. Dalam penerapan model pembelajaran dengan pendekatan Student-Centered Learning (SCL), pendidik
diharapkan untuk membantu peserta didik dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mendorong
mereka untuk menilai hasil belajar sendiri, mendukung kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam tim, serta
memastikan mereka memahami cara memanfaatkan semua sumber belajar yang tersedia (Johar et al., 2021).
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3. Fleksibilitas dalam penggunaan metode dan pemanfaatan media pembelajaran.

Menurut Toto Suharto, “tidak ada satu metodepun yang dipandang ideal untuk semua tujuan pembelajaran, semua
mata pelajaran, serta semua suasana dan aktivitas pendidikan secara umum” (Susanti, 2021). Oleh karena itu,
fleksibilitas dalam penggunaan metode tetap diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Begitu
pula dengan pemilihan media pembelajaran. Metode dan media adalah dua komponen penting yang saling mendukung
dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal. Jika mengacu kepada pendekatan Student Central
Learning, maka metode yang dapat digunakan cukup banyak, diantaranya: small group discussion, contexstual
learning, projectbased learning, problembased learning, collaborative learning, discovery learning, role play dan
simulation, cooveratif learning dll. (Suatini & Ayu, 2019). Dalam penerapannya, berbagai metode pembelajaran dapat
diterapkan melalui pembelajaran luring, daring, atau blended.

4. Pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk mampu berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat penting bagi generasi muda saat ini. Dengan kemajuan teknologi
digital yang menyediakan ruang tanpa batas, generasi muda dihadapkan pada berbagai informasi, pengetahuan, ide,
gagasan, dan produk budaya yang memerlukan kemampuan berpikir kritis.

5. Membangun pembelajaran yang kontekstual dan kolaboratif.
Kemampuan kerjasama sangat penting karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling bergantung
dan saling melengkapi. Kemampuan untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dan kemampuan
berkolaborasi dengan orang lain atau dalam tim merupakan dua keterampilan yang sangat dibutuhkan di era ini. Oleh
karena itu, pembelajaran kontekstual dan kolaboratif bukan hanya sebagai metode atau model, tetapi juga sebagai
tujuan pembelajaran untuk menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.

6. Membangun lingkungan belajar yang kondusif.

Lingkungan belajar adalah salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yang selalu ada. Ketika seseorang
belajar, dia tidak hanya berfokus pada materi yang dipelajari, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya.
Lingkungan tersebut bisa berupa lingkungan fisik, seperti fasilitas yang mendukung proses belajar, atau lingkungan
sosial, yang mencakup interaksi antar individu selama pembelajaran berlangsung, termasuk lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan ruang maya. Penelitian yang dilakukan oleh Silalahi juga menunjukkan bahwa atmosfer atau
lingkungan kelas dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik (Harjali et al., 2017). Oleh karena itu, karena
lingkungan merupakan bagian integral dalam proses belajar, pendidik perlu merancang dan menciptakan lingkungan
yang mendukung dan kondusif bagi peserta didik.

7. Membangun kesadaran akan visi teologis atau kecerdasan spiritual dalam proses pembelajaran.
Untuk membangun kesadaran akan visi teologis tersebut, pendidik dapat melakukannya dengan cara: (1) memulai dan
mengakhiri pembelajaran dengan do’a atau dzikir; (2) mengajarkan pentingnya do’a serta meminta peserta didik untuk
selalu berdo’a agar diberikan ilmu yang bermanfaat setelah shalat atau ibadah lainnya, dan saat memulai serta
mengakhiri proses belajar; serta (3) senantiasa mendo’akan peserta didik (Wahyudi, 2023).

5. KESIMPULAN

Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 membawa perubahan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, membentuk
generasi muda yang lebih akrab dengan dunia digital dan memiliki karakteristik berbeda dari generasi sebelumnya.
Perubahan ini menuntut pendidikan Islam untuk beradaptasi agar dapat mencetak generasi muslim yang saleh dan
kompeten. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan, seperti pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), pendekatan Students Central Learning (SCL), serta permulaan dalam metode dan media
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran harus dinamis, kreatif, mendorong berpikir kritis, serta berbasis kontekstual dan
kolaboratif. Lingkungan belajar yang kondusif juga perlu dibangun dengan menanamkan kesadaran akan visi teologis
dan kecerdasan spiritual.
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